BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan pesat teknologi pada dunia perfileman sant ini telah
menyentuh banyak teknik. Dalam implementasinga teknik pada dunia perfileman
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pemerlukan proses yang
m pembuatannya, letapi
kreasi yang dihasilkan enikmat film animasi dari
berbagai kalangan saat iniKelehihan teknik stop motion adalsh penggabungan
antara teknik fotografi dengan teknik pengaturan pencahayasan sehingga skan
menimbulkan kesan motion yang sangat nyata.

Salah satu pembahasan dalam teknik Stop Motion adalsh mengenai

bagaimana menghasilkan suatu animasi dar penggabungan beberapa pgambar dan



bahan kertas (paper) dengan teknik stop motion dalam film animasi. Dengan
adanya teknologi Stop Motion ini. akan sangat bermanfaat dimana perusahaan
film animasi dapat menghasilkan karya yang menarik dan membuat para penikmat
film animasi lebih megerti adanya teknik Stop Motion.

n untuk membuat teknikStop
pcim lempung) atau tanah liat

objek nyata dapat memiliki dalam penyampaian karya, maka judul
tugasakhir ini adalsh “PEMBUATAN FILM ANIMASI BERJUDUL “THE
REAL HERO OF INDONESIA"MENGGUNAKAN KOMBINASI STOP
MOTION DAN TEKNIK FOTOGRAFI "



1.2 Rumusan masalah

Bagaimana membuat film animasi dengan menggunakan teknik
stopmation yang dikombinasikan dengan teknik photograpy. pads media kertas
serta penatzan tempat vang menarik, schingga dapat membust film pendek

Dalam pembuatan film Siop Motion ini kami menggunakan media
media tanah liat/clay



5. Hardware
Hardware yang digunakan adalah sebuah kamera DSLR sebagai media
pengambil gambar, Tree part sebagai media penyeimbang kamera dan
lampu duduk sebagai penunjang lighting dalam pembuatan film ini
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1.5 Manfaat Pemboatan film

1. Untuk memperkenalkan teknik Stop Motion dalam dunia animasi,

‘2. Sebagai Sarana memperkenalkan budaya-budaya indonesia.



1.6 Metodologi Penelitian
Langkah awal dalam pembuatan film dengan teknik stop motion sdalah
dipermunakan adalah:

I, Pembuatan Storyboard,

4, Pembuatan background.
Background merupakan lokasi dan setling di mana animasi itu berada.



Background yang batk harus detail, termasuk prespekaif dan lighting
layer lebar.

5. Pewarnaan digital.
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